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Abstrak 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang. Infeksi saluran kemih merupakan penyakit yang sering ditemui pada anak-anak dan 

ditandai dengan jumlah bakteri yang bermakna dalam urin. Insidensi ISK masih tinggi, 

merupakan penyebab kedua morbiditas penyakit infeksi pada anak-anak setelah infeksi saluran 

napas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan anak remaja 

putra dan putri dari umur 11-14  tahun tentang Infeksi Saluran kemih. Semakin baik tingkat 

pengetahuan anak remaja tentang ISK, akan semakin baik pencegahan yang dilakukan. Design 

penelitian adalah menggunakan design comparative dengan tujuan mengetahui perbedaan 

tingkat pengetahuan anak remaja tentang ISK. Populasi penelitian adalah siswa-siswi SMP 

Advent Cimindi, lalu untuk sampel penelitian menggunakan convenience sampling dengan 

menggunakan rumus sample size yang akhirnya berjumlah 95 orang. Pengambilan data melalui 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan remaja putri masuk dalam 

kategori cukup dan tingkat pengetahuan remaja putra dalam kategori kurang. Setelah dilakukan 

analisis chi square, dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan remaja putra dan remaja putri dengan p < 0,05. Saran bagi anak remaja adalah 

untuk lebih banyak mencari tahu tentang penyakit yang mungkin terjadi bila kita tidak menjaga 

tubuh dengan baik, dan melakukan pencegahan sedini mungkin. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Infeksi Saluran Kemih, ISK. 

Abstract 

Knowledge or cognitive is a very important domain in shaping one's actions. Urinary tract 

infection is a common childhood disease and is characterized by a significant amount of 

bacteria in the urine. The incidence of UTI is still high, which is the second cause of infectious 

disease morbidity in children after respiratory infections. The purpose of this study was to 

determine the level of knowledge of young men and women aged 11-14 years about urinary 

tract infections. The better the adolescent's level of knowledge about UTIs, the better the 

prevention will be. The research design was to use a comparative design with the aim of 

knowing the differences in the level of knowledge of adolescents about UTIs. The study 

population was students of SMP Advent Cimindi, then for the study sample using convenience 

sampling using the sample size formula, which ultimately amounted to 95 people. Retrieval of 

data through a questionnaire. The results showed that the knowledge level of young women 

was in the sufficient category and the knowledge level of young men was in the poor category. 

After the chi square analysis was carried out, it was stated that there was a significant 

difference between the knowledge level of young men and women with p <0.05. Advice for 
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teenagers is to find out more about diseases that might occur if we don't take good care of our 

bodies, and take precautions as early as possible. 

Keywords: Knowledge, Urinary Tract Infection, UTI. 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah 

penyakit infeksi yang kedua tersering pada 

tubuh sesudah infeksi saluran pernafasan 

dan sebanyak 8,3 juta kasus dilaporkan per 

tahun (WHO, 2013). Rata-rata kenaikan 

insiden di Amerika Serikat per tahun 

berdasarkan laporan riwayat diagnosa oleh 

dokter adalah 12,6 % pada perempuan dan 

3,0 % pada laki-laki, sedangkan perkiraan 

risiko terjadinya ISK pada perempuan 

mencapai 60,4 % (Foxman, 2014). 

ISK di Indonesia dan prevalensinya 

masih cukup tinggi, Menurut perkiraan 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

jumlah penderita ISK di Indonesia adalah 90 

– 100 kasus per 100.000 penduduk pertahun 

nya atau sekitar 180.000 kasus baru pertahun 

(Depkes RI, 2014).  

Infeksi saluran kemih merupakan 

penyakit yang sering ditemui pada anak-

anak dan ditandai dengan jumlah bakteri 

yang bermakna dalam urin. Insidensi ISK 

masih tinggi, merupakan penyebab kedua 

morbiditas penyakit infeksi pada anakanak 

setelah infeksi saluran napas. Prevalensi ISK 

bervariasi bergantung pada usia dan jenis 

kelamin. Berkisar 3-10% pada anak 

perempuan dan 1-3% pada anak laki-laki 

(Subandiyah, 2015). Wanita memiliki 

uretra yang lebih pendek dibandingkan 

dengan pria, selain itu organ perkemihan 

wanita lebih dekat dengan anus dan 

vagina, sehingga mikroorganisme akan 

mudah masuk ke dalam saluran kemih. 

Faktor risiko lain yang menyebabkan 

tingginya angka prevalensi ISK pada 

wanita adalah buruknya perilaku personal 

higiene dan pemeliharaan organ genetalia. 

Diantaranya pemakaian celana dalam dan 

stoking sintetik, celana jeans ketat, 

frekuensi mengganti celana dalam, 

penggunaan pakaian yang masih basah, 

pemakaian bedak pada area genetalia, 

frekuensi mengganti pembalut saat 

menstruasi, alergen atau iritan pada tissue 

toilet dengan pewangi, produk pembersih 

untuk perempuan dan lain-lain (Black dan 

Hawks, 2014).  

Pada umur yang masih tergolong 

remaja, banyak anak wanita yang 

memiliki kurang pengetahuan tentang 

penyebab serta pencegahan ISK dan 

genital higiene serta bagi mereka yang 

baru memulai masa menstruasinya yang 

menjadikan mereka sangat rentan terkena 
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ISK. Walaupun memang lebih sering terjadi 

pada wanita berumur 20 tahun keatas, tetapi 

para remaja harus diberikan edukasi tentang 

ISK ini. 

Oleh karena itu berdasarkan data yang 

telah diuraikan penulis tentang ISK dan data 

kejadian yang terjadi khususnya di 

Indonesia, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Tingkat Pengetahuan Anak Remaja 

tentang Infeksi Saluran Kemih di SMP 

Advent Cimindi”. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan design 

comparative dalam meneliti perbedaan 

tingkat pengetahuan anak remaja umur 11-

14 tahun tentang ISK. Penelitian komparatif 

adalah penelitian yang melakukan 

perbandingan antara keberadaan suatu 

variabel atau lebih pada dua sampel yang 

berbeda, atau pada waktu yang berbeda 

(Sugiyono, 2017:36).  

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

oleh objek atau subjek itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anak remaja di SMP 

Advent Cimindi. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode convenience sampling yang 

menurut Sekaran (2013) merupakan 

teknik pengumpulan informasi atau data 

dari dua anggota populasi yang dipilih 

berdasarkan kemudahan peneliti. Serta 

sampel dihitung menggunakan rumus 

sample size untuk menghitung besar 

sampel yang dibutuhkan berdasarkan 

presisi atau tingkat kesalahan yang 

diharapkan. Berdasarkan Hasil 

perhitungan sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini berjumalh 95 orang. 

Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembaran yang berisi 

pertanyaan mengenai pengetahuan tentang 

ISK yang diisi oleh subjek peneliti. 

Kuesioner berisi 15 pertanyaan yang 

berisi tingkat pengetahuan remaja SMP 

tentang ISK. Sebagian dari pertanyaan 

dalam kuesioner yang dipakai peneliti, 

diadopsi dari penelitian Wilujeng Siti 

Fatmala tahun 2019 dengan nilai validitas 

0.575. Peneliti sudah mendapatkan ijin 

dari pemilik kuesioner yang dipakai. 

Peneliti membagikan kuesioner dalam 

bentuk google form agar dapat dibagikan 
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tanpa bertatap muka disebabkan penelitian 

dilakukan dalam masa pandemi Covid-19. 

Perumusan penentuan kriteria objektif 

adalah jawaban yang benar diberi nilai 1 

(satu) poin, sedangkan jawaban yang salah 

diberi poin 0 (nol). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian 

kepada anak remaja di SMP Advent 

Cimindi, terdapat hasil berikut: 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-

rata, menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan remaja putri di SMP Advent 

Cimindi secara keseluruhan adalah 73%, 

dimana berdasarkan Arikunto (2013) berada 

dalam tingkat pengetahuan yang cukup. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, pengetahuan responden remaja 

putri di SMP Advent Cimindi tentang 

Infeksi Saluran Kemih adalah cukup. 

Responden putri dengan tingkat 

pengetahuan baik lebih banyak daripada 

responden putri dengan tingkat pengetahuan 

kurang dan cukup. Budiman dan Riyanto 

(2013) menyatakan bahwa pengetahuan 

seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya 

beberapa faktor antara lain tingkat 

pendidikan, informasi, sosial budaya, 

ekonomi, usia, lingkungan dan pengalaman. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

presentase, menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan remaja putra di SMP Advent 

Cimindi adalah 59%. Tingkat ini 

dinyatakan dalam pengukuran tingkat 

pengetahuan berada dalam tingkat 

pengetahuan yang kurang. 

Fitriani (2011) menyebutkan bahwa 

informasi kesehatan yang diperoleh dari 

berbagai sumber merupakan salah satu 

unsur pembentuk pengetahuan seseorang. 

pengetahuan tentang ISK tidak terlalu 

banyak dan kurang. Wiridna (2011) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 

tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh 

faktor informasi yang ada diterima, 

semakin baik dan semakin banyak 

informasi yang diterima, maka semakin 

baik pula pengetahuan siswa dalam 

memahami hal. Mendukung hasil 

penelitian bahwa dengan sedikitnya 

informasi yang didapat, tingkat 

pengetahuan menjadi kurang. 

Tabel 1. Uji Chi-Square Tingkat 

Pengetahuan Remaja 
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Berdasarkan hasil dari pengolahan 

data, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0,014 yang berarti p > 0,05. Dengan 

hasil tersebut dinyatakan bahwa belum 

cukup bukti untuk menolak null Hipotesis 

dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan responden putra 

dan responden putri tentang infeksi saluran 

kemih. 

data menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan responden remaja putri dan 

remaja putra. Hasil ini menunjukan bahwa 

pengetahuan putra dan putri tentang ISK 

tidak sama. Tingkat pengetahuan yang 

berbeda ini bisa dipengaruhi oleh perbedaan 

kebiasaan dalam mencari informasi dan 

belajar.  

Dalam hal ini, tingkat pengetahuan 

remaja putri lebih baik dari pada putra. 

Boinaturally (2010) menjelaskan bahwa 

perempuan lebih sadar dan lebih perhatian 

terhadap kesehatan dirinya dibandingkan 

pada laki-laki. Perempuan lebih cenderung 

sering mengunjungi pusat kesehatan 

dibandingkan laki-laki. Perempuan lebih 

mau melakukan tes kesehatan dibandingkan 

laki-laki karena ketakutannya akan 

kesehatan dirinya. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maulina pada tahun 2017 kepada 75 

mahasiswa-mahasiswi untuk melakukan 

perbandingan tingkat pengetahuan antara 

mahasiswa dan mahasiswi. Dimana hasil 

penelitian menunjukan pengetahuan 

mahasiswa perempuan lebih baik (29,5 %) 

dari pada pengetahuan mahasiswa laki-laki 

(6,5 %). Ini menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan perempuan lebih baik 

daripada laki-laki. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka peneliti menyimpulkan:  

Tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang infeksi saluran kemih di 

SMP Advent Cimindi termasuk 

golongan tingkat pengetahuan yang 

cukup, tingkat pengetahuan remaja 

putra tentang Infeksi saluran kemih 

di SMP Advent Cimindi didapati 

termasuk golongan tingkat 

pengetahuan yang kurang, dan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap pengetahuan remaja putri 

dan remaja putra di SMP Advent 

Cimindi tentang infeksi saluran 

kemih.  

Tingkat pengetahuan remaja putri 

sudah dalam peringkat cukup, tetapi 
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belum baik. Bagi orang tua serta guru-

guru agar memberikan pendidikan 

sedini mungkin tentang personal 

hygiene dan hubungannya dengan 

ISK, agar pengetahuan anak-anak 

remaja, khususnya remaja putri yang 

lebih rentan terserang ISK, dapat lebih 

baik dan mengerti untuk menjaga 

kesehatan. 

Tingkat pengetahuan remaja putra 

berada dalam peringkat kurang, ini 

menggambarkan bahwa remaja putra 

kurang rasa peduli dan kurang 

informasi tentang ISK. Sangat penting 

bagi orang tua dan guru bahkan untuk 

perawat dan tenaga kesehatan lainnya 

agar memberikan pendidikan 

kesehatan tentang personal hygiene 

dan hubungannya dengan ISK agar 

remaja putra dapat lebih mengerti dan 

lebih peduli akan kesehatan yang 

berhubungan dengan ISK. 

 

Perbedaan signifikan yang terdapat 

diantara tingkat pengetahuan remaja putra 

dan putri adalah suatu hal yang perlu 

diperhatikan. Tingkat pengetahuan sangat 

penting untuk membantu manusia menjalani 

hidup dengan baik. Diharapkan orang tua 

dan guru, juga perawat sebagai salah satu 

tenaga kesehatan, dapat memberikan 

pendidikan kesehatan bagi remaja putra 

dan putri dengan cara yang sama, serta 

dengan penuh pengertian agar tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan remaja putra dan 

putri. 

Diharapkan dengan penelitian ini 

pengetahuan dari klien dapat bertambah, 

responden dapat menjadi lebih peduli 

terhadap kesehatan reproduksi dan dapat 

melakukan pencegahan sejak dini 

terhadap ISK. Serta diharapkan hasil 

penelitian ini, dapat digunakan oleh tenaga 

kesehatan sebagai salah satu bahan untuk 

melakukan pencegahan terjadinya ISK 

melalui promosi kesehatan dan untuk 

menurunkan angka kejadian terhadap anak 

remaja. 
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